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ABSTRAK 
 

ANALISIS KETERSEDIAAN BAHAN BAKU KEDELAI UNTUK 

KEBERLANJUTAN USAHA TAHU DAN TEMPE (STUDI KASUS 

PADA USAHA TAHU DAN TEMPE SIDODADI DI DESA 

BONTOSUNGGU KECAMATAN BAJENG KABUPATEN GOWA) 
 

Nur Aisyah Islami
1
, Rahmadanih

1
, Darwis Ali 

1
, Rasyidah Bakri

1
 

 
1
Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar. 

 

*Corresponding author: nuraisyah20002@gmail.com 

 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kelancaran proses produksi adalah ketersediaan bahan 

baku yang selalu tersedia pada saat dibutuhkan. Ketersediaan bahan baku yang stabil sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran produksi perusahaan. Penelitian ini bertujuan: (1) 

mendeskripsikan proses pengendalian ketersediaan bahan baku kedelai yang ditempuh oleh 

usaha tahu dan tempe sidodadi, (2) menganalisis metode yang efesien dalam pengendalian 

ketersediaan bahan baku kedelai usaha tahu dan tempe sidodadi. Penelitian dilakukan pada 

Usaha Tahu dan Tempe Sidodadi di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 

Kasus yang dikaji berfokus pada aktifitas dan proses, yakni aktifitas karyawan (tenaga kerja) 

dalam kaitannya proses pengendalian bahan baku. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan 

meliputi data kualitatif (aktifitas dan proses) dan data kuantitatif (biaya dan volume 

pembelian/pemakaian). Untuk mengetahui metode yang efisien dalam pengendalian bahan 

baku digunakan pendekatan  Economy Order Quantity (EOQ). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses pengendalian ketersediaan bahan baku kedelai yang ditempuh usaha ini 

dilakukan dengan pembukuan dan perhitungan yang sederhana.  Berdasarkan analisis, 

frekuensi pemesanan berturut-turut 3 kali, 2 kali, dan 2 kali. Total biaya persediaan  berturut-

turut sebesar Rp 195.170, Rp 143.170 dan Rp 145.476. Metode EOQ lebih efesien dari 

metode konvensional yang diterapkan oleh perusahaan. Dengan menggunakan Metode EOQ 

perusaahan dapat menghemat rata-rata disetiap tahunnya sebesar 90,61%.  

 

Kata Kunci : Analisis Ketersediaan; Pengendaliam Bahan Baku; Usaha Tahu dan Tempe 
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ABSTRACT  

 

ANALYSIS OF AVAILABILITY OF RAW MATERIALS FOR 

SUSTAINABILITY BUSINES TOFU AND TEMPE SIDODADI  

  
Nur Aisyah Islami

1
, Rahmadanih

1
, Darwis Ali 

1
, Rasyidah Bakri

1
 

 
1
Agribusiness Study Program, Department of Agricultural Socioeconomics, Faculty of 

Agriculture, Hasanuddin University, Makassar. 

*Corresponding author: nuraisyah20002@gmail.com 

 

 
One of the factors that affect the smooth production process is the availability of raw 

materials that are always available when needed. The availability of stable raw materials is 

very influential on the smooth production of the company. This study aims: (1) to describe the 

process of controlling the availability of soybean raw materials by the tofu and tempe 

sidodadi businesses, (2) to analyze the efficient method of controlling the availability of 

soybean raw materials for the tofu and tempe sidodadi businesses. The research was 

conducted at the Sidodadi Tofu and Tempe Business in Bontosunggu Village, Bajeng District, 

Gowa Regency. The case studied focuses on activities and processes, namely the activities of 

employees (labor) in relation to the process of controlling raw materials. Therefore, the data 

collected includes qualitative data (activities and processes) and quantitative data (costs and 

volume of purchase/use). To find out the efficient method of controlling raw materials, the 

Economy Order Quantity (EOQ) approach is used. The results showed that the process of 

controlling the availability of soybean raw materials carried out by this business was carried 

out by simple bookkeeping and calculations. Based on the analysis, the order frequency is 3 

times, 2 times, and 2 times, respectively. The total cost of inventory is Rp. 195,170, Rp. 

143,170 and Rp. 145,476, respectively. The EOQ method is more efficient than the 

conventional method applied by the company. By using the EOQ method, the company can 

save an average of 90.61% annually. 

 

Key words: availability analysis, raw material control, tofu and tempeh business 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Tanaman pangan merupakan salah satu komoditas yang sangat penting untuk 

menunjang ketahanan pangan nasional, karena pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok 

masyarakat Indonesia, dan salah satu komoditas tanaman pangan yang paling penting 

dikonsumsi adalah kedelai (Situmorang et al., 2020). Kedelai di Indonesia lebih banyak 

digunakan sebagai bahan baku industri olahan, terutama tahu dan tempe yang merupakan 

makanan populer di masyarakat Indonesia. Kedelai yang diolah menjadi tahu dan tempe, pada 

awalnya hanya dikonsumsi oleh masyarakat Jawa, namun dalam perkembangannya hampir 

seluruh masyarakat Indonesia mengkonsumsi produk-produk kedelai tersebut, sehingga telah 

menjadi menu sehari-hari masyarakat (Nuhung, 2013). Hasil Survei Sosial Ekonomi 

(SUSENAS) menunjukkan konsumsi kedelai rata-rata per orang per tahun di Indonesia pada 

tahun 2020 meningkat sebesar 19,43% menjadi 12,15 kg/kapita/tahun dan menurun pada 

tahun 2019 sebesar 10,17 kg/kapita/tahun. Perkembangan konsumsi tahu dan tempe ditingkat 

rumah tangga di Indonesia selama tahun 2019-2020 yaitu rata-rata konsumsi tahu tahun 2019-

2020 adalah sebesar 7,94 kg/kapita/tahun. Sementara rata-rata konsumsi tempe pada periode 

yang sama sedikit lebih kecil dari komsumsi tahu, yakni sebesar 7,33 kg/kapita/tahun 

(Pusdatin, 2021). 

Dalam kondisi geografis, petani Indonesia tidak menjadikan kedelai sebagai tanaman 

pilihan yang terus menerus dibudidayakan sehingga didalam pemenuhannya dilakukan impor. 

Merujuk data BPS, Indonesia masih melakukan kegiatan mengimpor kedelai dengan jumlah 

impor terbesar berasal dari Amerika Serikat hingga 2.238.480,0 ton pada tahun 2020 seiring 

dengan meningkatnya permintaan kedelai, namun di sisi lain produksi kedelai yang cenderung 

menurun menyebabkan perbedaan antara pasokan dari dalam negeri dengan permintaan 

semakin membengkak dan harus di penuhi dari impor. Meningkatnya permintaan kedelai 

disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk, peningkatan daya beli masyarakat, perubahan 

selera dan pertumbuhan ekonomi (BPS, 2021). 

Produksi Kedelai di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2018 sebesar 17.139,00 ton 

kemudian pada tahun 2019 sebesar 10.973,00 ton dan produksi tahun 2020 sebesar 2.308,00 

ton. Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa kedelai mengalami penurunan produksi (BPS, 

2021). Rendahnya produksi kedelai di Sulawesi Selatan antara lain disebabkan masih 

rendahnya produktivitas di tingkat petani hal ini karena harga kedelai di tingkat petani yang 

berfluktuatif dan cenderung rendah merupakan penyebab utama berkurangnya minat petani 

menanam kedelai (Pusdatin, 2020).  

Kedelai merupakan salah satu komoditi pertanian yang banyak di komsumsi oleh aneka 

industri pangan dan rumah tangga di Indonesia. Kedelai telah banyak diolah menjadi aneka 

produk makanan bernilai tinggi seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, dan lain-lain. 

Produk-produk olahan kedelai tersebut merupakan menu penting dalam pola konsumsi 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Hal tersebut menjadikan kedelai sebagai salah satu 

komoditas penting di Indonesia (Sulu & Yohanis, 2015). Kedelai memiliki kandungan gizi 

yang cukup tinggi terutama protein dan mineral. Produk olahan kedelai merupakan sumber 

asupan gizi yang banyak di minati oleh masyarakat Indonesia karna secara ekonomis masih 
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terjangkau. Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemenuhan gizi bagi 

kesehatan, mendorong masyarakat untuk mengomsumsi produk-produk olahan kedelai telah 

memacuh pertumbuhan sektor industri berbasis kedelai (Salim, 2012). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kelancaran proses produksi adalah ketersediaan 

bahan baku yang selalu tersedia pada saat dibutuhkan. Bahan baku merupakan salah satu 

faktor yang sangat vital bagi berlangsungya suatu proses produksi. Bahan baku adalah 

persediaan yang dibeli oleh perusahaan untuk diproses menjadi barang setengah jadi dan 

akhirnya barang jadi atau produk akhir dari perusahaan (Yusniaji & Widajanti, 2013). 

Ketersediaan bahan baku yang stabil sangat berpengaruh terhadap kelancaran produksi 

perusahaan. Persediaan bahan baku yang melebihi kebutuhan akan menimbulkan biaya ekstra 

atau biaya simpan yang tinggi, sedangkan jumlah persediaan yang selalu sedikit akan 

menimbulkan kerugian yaitu ketergantungan proses produksi dan juga berakibat hilangya 

kesempatan untuk memperoleh keuntungan apabila ternyata permintaan pada kondisi yang 

sebenarnya melebihi permintaan yang di perkirakan (Indrasari et al., 2014) 

Usaha Tahu dan Tempe Sidodadi di Desa Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang industri pengolahan tahu dan 

tempe. Bahan baku utama yang digunakan dalam proses produksi ini adalah kedelai. Dalam 

pengadaan bahan baku, usaha Sidodadi memiliki supplier atau pemasok bahan baku kedelai. 

Persediaan bahan baku memiliki peranan yang penting karena jalannya operasi usaha 

tergantung adanya bahan baku. Pemesanan bahan baku yang selama ini dilakukan oleh usaha 

tahu dan tempe sidodadi yaitu ketika stok bahan baku kedelai sudah menipis maka pelaku 

usaha saat itu juga harus memesan bahan baku kedelai. Tingkat pemesanan bahan baku yang 

tidak menentu bisa menyebabakan tingkat biaya persediaan tinggi. Namun, apabila 

pemesanan yang terlalu sering dan keterlambatan pemesanan kembali akan menyebabkan 

terganggu dan terhambatnya proses produksi. 

Ketersediaan kedelai sebagai bahan baku industri harus senantiasa memenuhi kapasitas 

pengelolahan, tingginya permintaan konsumen terhadap tahu dan tempe akan berdampak 

terhadap proses produksi apabila persediaan bahan baku terbatas. Kegagalan pengendalian 

ketersediaan bahan baku akan menyebabkan kegagalan dalam memperoleh laba. Kondisi 

perekonomian masyarakat yang tidak stabil di masa covid-19 mengambil andil besar dalam 

memengaruhi kegiatan produksi. Menurunnya daya beli, banyaknya mitra usaha yang 

mengurangi pemesanan atau bahkan berhentinya mitra usaha dalam melakukan produksi juga 

berdampak besar terhadap Usaha Tahu dan Tempe Sidodadi. Selain itu penggunaan kedelai 

impor juga memberikan dampak besar terhadap penurunan kegiatan produksi sebab terjadi 

kenaikan harga bahan baku. Hal ini dapat ditinjau dari harga rata rata kedelai impor tahun 

2019 yakni Rp 10.200, sedangkan pada tahun 2021 meningkat 3.80 % menjadi  Rp 12.000/kg. 

Usaha Tahu dan Tempe Sidodadi masih belum melakukan perhitungan biaya persediaan 

berdasarkan metode pengendalian bahan baku tertentu yang ditunjang dengan sistem 

pencatatan persediaan bahan baku yang baik.  

Berdasarkan latar belakang ini muncul ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Ketersediaan Bahan Baku Kedelai Untuk Keberlanjutan Usaha 

Tahu dan Tempe, Studi Kasus pada Usaha Tahu dan Tempe Sidodadi Di Desa 

Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Oleh Karena itu diperlukan untuk 

mengetahui bagaimana proses pengendalian ketersediaan bahan baku kedelai yang ditempuh 
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oleh usaha tahu dan tempe sidodadi serta metode apa yang efesien dalam pengendalikan 

ketersediaan bahan baku kedelai usaha tahu dan tempe sidodadi. 

1.2 Perumusan Masalah  
1. Kondisi perekonomian masyarakat yang tidak stabil di masa Covid-19 mengambil andil 

besar dalam memengaruhi kegiatan produksi. Menurunnya daya beli, banyaknya mitra 

usaha yang mengurangi pemesanan atau bahkan berhentinya mitra usaha dalam 

melakukan produksi juga berdampak besar terhadap Usaha Tahu dan tempe Sidodadi. 

Selain itu penggunaan kedelai impor juga memberikan dampak besar terhadap 

penurunan kegiatan produksi sebab terjadi kenaikan harga bahan baku. Oleh karena itu, 

perlu mengetahui bagaimana proses pengendalian bahan baku kedelai yang ditempuh 

oleh Usaha Tahu dan Tempe Sidodadi. 

2. Usaha Tahu dan Tempe Sidodadi belum melakukan perhitungan biaya persediaan 

berdasarkan metode pengendalian bahan baku tertentu yang ditunjang dengan sistem 

pencatatan persediaan bahan baku yang baik. Oleh karena itu, perlu megetahui metode 

apa yang efesien dalam pengendalian bahan baku kedelai untuk keberlanjutan Usaha 

Tahu dan Tempe Sidodadi. 

1.3   Research Gap (Novelty) 

Penelitian mengenai usaha pengolahan tahu dan tempe sudah banyak dilakukan 

diindonesia. Caronge, (2019) telah melakukan penelitian tentang “Analisis Persediaan Bahan 

Baku Optimal Pada Usaha Dagang Tempe Bogor Di Palopo. Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 

Pengolahan bahan baku perusahaan lebih efesien sehingga hipotesis sebelumnya di tolak 

dimana Jumlah pesanan pembelian bahan baku lebih ekonomis, pemesanan kembali (reorder 

point) lebih efisien, Jumlah persediaan maksimum (maksimum inventory) lebih efisien, total 

biaya persediaan bahan baku (TIC) lebih sedikit sehingga dapat menghemat biaya persediaan 

bahan baku. 

 Negara & Indrawati, (2018) telah melakukan penelitian tentang “Analisis Persediaan 

Bahan Baku Pada Tahu Pak Bambang Di Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa jumlah pembelian bahan baku atau pemesanan 

tahu produksi berupa kedelai yang telah dilakukan oleh industri rumah tangga Tahu Pak 

Bambang selama ini Januari hingga April 2019 belum ekonomis. Di samping itu bahwa, 

frekuensi pembelian atau pemesanan bahan baku untuk produksi tahu berupa kedelai yang 

telah dilakukan oleh industri rumah tangga Tahu Pak Bambang selama periode januari sampai 

april 2019 juga kurang maksimal sebagai total biaya produksi bahan baku berupa kedelai yang 

dikeluarkan oleh home industry Tahu Pak Bambang bahwa selama periode Januari hingga 

April 2019 lebih tinggi dari total biaya persediaan bahan baku kedelai berdasarkan pada 

metode Economic Order Quantity (EOQ). 

 Ardenan et al., (2018) telah melakukan penelitian tentang “Development of Tofu and 

Tempeh Business through Partnership in Tidore Island City of North Maluku Province”. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan memainkan peran penting dalam 

pengembangan bisnis. Masalah ketersediaan bahan baku yang menjadi masalah pengusaha 

dapat diatasi dengan melakukan kemitraan. Dari 6 usaha tahu dan tempe, 4 usaha sudah 

menjalin kemitraan dan 2 usaha lainnya belum menjalin kemitraan. Kemitraan sangat 
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berpengaruh dalam kegiatan produksi, jumlah produksi, bahan baku bahan, kualitas produk, 

dan luasnya wilayah pemasaran yang berdampak pada peningkatan pendapatan setiap usaha 

yaitu bermitra. Sedangkan 2 usaha yang belum bermitra, sistem produksi masih 

mengandalkan stok kedelai, kualitas produk kurang baik yang berdampak pada pendapatan 

rendah. 

Dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang mengkaji secara khusus metode 

pengendalian bahan baku yang efisien untuk keberlanjutan usaha tahu dan tempe di Sulawesi 

Selatan, termasuk di Kabupaten Gowa.   

 

1.4 Tujuan penelitian 
1. Mendeskripsikan proses pengendalian ketersediaan bahan baku kedelai yang ditempuh 

oleh usaha tahu dan tempe sidodadi.  

2. Menganalisis metode yang efesien dalam pengendalian ketersediaan bahan baku kedelai 

untuk keberlanjutan usaha tahu dan tempe sidodadi. 

1.5  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengalaman, dan 

pengembangan ilmu pengatahuan. 

2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

bahan pertimbangan dalam menyususun kebijakan yang lebih baik di masa yang akan 

datang, terutama dalam pengendalian bahan baku produksi 

3. Bagi pihak lain, semoga penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi, 

wawasan, dan referensi untuk penelitian yang sejenis serta sebagai bahan gambaran 

untuk melakukan pengembangan penelitian yang berkelanjutan. 

1.6  Kerangka Pemikiran 

Bahan baku merupakan suatu hal yang penting dalam perusahaan untuk mendukung 

berjalannya proses produksi. Ketersediaan bahan baku kedelai yang berkelanjutan akan 

mendukung proses produksi yang berkelanjutan. Persediaan adalah unsur paling aktif dari 

operasi perusahaan, terus-menerus diperoleh, dimodifikasi, dan dijual kembali. Ketika 

sebuah perusahaan berinvestasi terlalu banyak dalam persediaan, biaya penyimpanan 

meningkat dan tentu saja ada biaya peluang (Octaviani et al., 2019) 

Dalam situasi seperti ini yang kemudian bisa menimbulkan suatu persoalan bagaimana 

mengefisiensikan biaya pemesanan dan penyimpanan bahan baku sehingga dapat menekan 

biaya produksi agar mendapatkan hasil yang optimal. Diantara fungsi manajemen, salah 

satu fungsi yang memegang peranana penting adalah pengendalian persediaan bahan baku. 

Perusahaan perlu menerapkan salah satu fungsi manajeman tersebut untuk mengelola sistem 

pengadaan dan pengendalian bahan baku yang optimal. Untuk menganalisis efesiensi 

persedian bahan baku ada berbagai macam metode dapat digunakan diantaranya adalah 

metode Economic Order Quantity. Metode EOQ merupakan metode yang menentukan 

jumlah kuantitas barang yang diperoleh dengan biaya yang minimal atau  sering  disebut 

dengan jumlah pembelian yang optimal (Akhmat, 2012). 
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Langkah  awal  penelitian  ini adalah  mengidentifikasi  sistem manajemen 

pengendalian bahan baku kedelai yang dilakukan oleh  Usaha tahu dan tempe Sidodadi. Hal-

hal tersebut yang dikaji pada saat penelitiaan diantaranya adalah frekuensi pemesanan, biaya 

pesanan, dan biaya penyimpanan. Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

sehubungan dengan ketersediaan bahan baku dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan 

bedasarkan perhitungan Economic Order Quantity  (EOQ). Melalui kedua metode tersebut 

akan dihasilkan analisa, jika hasil perhitungan ketersediaan bahan baku yang dilakukan oleh 

Usaha tahu dan tempe Sidodadi lebih kecil dari hasil perhitungan dengan metode Economic 

Order Quantity (EOQ), maka pengendalian bahan baku kedelai di Usaha tahu dan tempe 

Sidodadi sudah efisien. Jika hasil perhitungan ketersediaan bahan baku yang dilakukan oleh 

Usaha tahu dan tempe Sidodadi lebih besar dari hasil perhitungan dengan metode Economic 

Order Quantity (EOQ), maka pengendalian bahan baku kedelai Usaha tahu dan tempe 

Sidodadi  belum efisien dan perlu dilakukan kajian ulang dengan menerapkan metode 

Economic Order Quantity (EOQ). Dari hasil perbandingan ini maka dapat ditentukan 

metode pengendalian ketersediaan yang efesien. Secara sistematis kerangka berpikir 

pendekatan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini digambarkan secara singkat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 


